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ABSTRAK 

Tesis karya seni dengan judul “Ilustrasi Prasejarah Dan Fosil 
Sangiran Sebagai Ide Pembuatan Motif Pada Kain Batik”, merupakan 
karya batik yang motifnya bersumber dari keberadaan ilustrasi dan fosil 
yang ada di museum Sangiran Klaster Krikilan. Keberadaan museum 
purbakala dengan semua koleksi didalamnya, memberikan wawasan 
berupa sejarah, pengetahuan kepurbakalaan, dan pengetahuan visual 
bentuk fosil/artefak peninggalan masa lalu. Kurangnya pengetahuan 
masyarakat terhadap koleksi museum ini menjadi dasar penciptaan karya 
seni berupa kain panjang/jarik sebagai perwujudan tesis, untuk 
memperkenalkan Sangiran dalam bentuk motif pada kain batik.  

Proses berkarya untuk mewujudkan tesis karya seni ini terdiri atas 
beberapa tahap seperti eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Tahap 
eksplorasi dilakukan melalui studi pustaka dan observasi. Adapun tahap 
perancangan dilakukan dengan membuat purwarupa alternatif, memilih 
purwarupa alternatif menjadi purwarupa terpilih dan pembuatan desain. 
Tahap perwujudan sebagai tahapan terkahir penciptaan karya dilakukan 
melalui proses pembuatan karya batik, Penyajian Karya dan Evaluasi 

Kata Kunci : Ilustrasi, Fosil, Jarik, Kain Motif Batik. 

ABSTRACT 

The thesis a work of art with a title “Ilustrasi Prasejarah Dan Fosil 
Sangiran Sebagai Ide Pembuatan Motif Pada Kain Batik”, Is a batik 
patterns stemming from the illustrations and the existing fossil sangiran. 
Krikilan cluster in a museum. The existence of museum collection of 
ancient with all in it , give purpose of history, knowledge paleontologists , 
and knowledge visual fossil forms/artifact relics of the past. The lack of 
knowledge of the community towards the collection of this, become the 
foundation the creation of work of artof kain panjang/jarik as a thesis, to 
introduce sangiran in the form of motives on cloth batik. 

The process of work to realize the this art comprising several the 
stage as exploration, design, and the establishment. The exploration done 
through the literature study, as a source of reference and observation. But 
the design done by making purwarupa alternative, choose purwarupa 
alternative be elected purwarupa and design making. The stage 
embodiment as phases of most recently the creation of handiwork is 
carried through the process of making the work of batik, the presentation 
of the work of and evaluation.  

Key words: Illustration, fossil, Jarik, Cloth of batik. 
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GLOSARIUM 

Badan Kain : Bagian yang lebih besar pada sehelai kain 

batik, dibandingkan dengan bagian kepala 

kain. 

Colet : Teknik pewarnaan batik dengan cara 

dikuaskan sedikit demi sedikit. 

Diorama : Sejenis benda miniatur tiga dimensi untuk 
menggambarkan suatu pemandangan atau 
suatu adegan  

Fosil  : Sisa- sisa atau bekas – bekas makhluk hidup 

yang menjadi batu atau mineral. 

Gawangan : Tempat untung membentangkan kain mori 

yang telah siap untuk proses pembatikan 

Hominid : Suku yang mencakupi manusia dan dan 

makhluk hidup mirip manusia yang telah 

punah. 

Homo erectus : Salah satu spesies manusia purba yang berdiri 
tegak. 

Holosen : kala dalam skala waktu geologi yang 
berlangsung kurang lebih 20.000 tahun yang 
lalu 

Ilustrasi  : Hasil visualisasi dari tulisan dengan teknik 

drawing, lukisan, fotografi, atau teknik seni 

rupa lainnya yang lebih menekankan 



106 
 

 
 

hubungan subjek dengan tulisan yang 

dimaksud daripada bentuk. 

Kain panjang : Kain yang memiliki ukuran panjang mencapai 

3 -4 meter. 

Kepala kain : Bagian satu atau kedua ujung kain batik yang 

memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan 

bagian badan kain.  

Klaster  : Bagian; konsentrasi. 

Landmark : Sesuatu yang menjadi ikon atau ciri khas, bisa 
berupa bangunan maupun tempat terkenal. 

Malam : Lilin yang digunakan untuk membatik 

Maket : Bentuk tiruan dalam tiga dimensi dan 
berskala kecil. 

Mola : Memberi pola motif diatas kain sebelum 

dilakukan proses membatik, pola berfungsi 

sebagai arah dalam membatik. 

Mori primissima : Kain yang digunakan untuk membatik 

dengan kualitas paling baik. 

Motif  : Corak hiasan yang indah. 

Nglowongi : Proses membatik yang dilakukan untuk 

pertama kali  diatas pola yang telah digambar 

pada kain. 
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Nglorod : Menghilangkan malam batik secara 

keseluruhan. Biasanya dilakukan di akhir 

proses pembatikan. 

Pleistosen : Suatu kala dalam waktu geologi yang 

berlangsung 1,808 hingga 11,500 juta tahun 

yang   lalu. 

Plestosen bawah : Periode kehidupan awal hunian Nusantara 

antara 1,8 juta tahun – 700.000 tahun silam. 

Plestosen tengah : Waktu antara 800.000 – 120.000 tahun yang 
lalu. 

Pliosen  : Suatu kala dalam waktu geologi yang 

berlangsung 5,332 hingga 1,806 juta tahun 

yang   lalu. 

Plestosen atas : Waktu yang terjadi pada akhir pembentukan 
formasi kabu sekitar 0,2 juta tahun yang lalu. 

Pola : Pengembangan dari motif yang disusun secara 

terstruktur. 

Purbakala : Zaman dahulu sekali; aman Kuno; dahulu 

kala. 

Reinterpretasi : Penafsiran kembali (ulang); proses; cara; 

perbuatan menafsirkan kembalibterhadap 

interpretasi yang sudah ada. 
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Relief  : Seni pahat dan ukiran tiga dimensi 

Replika : Sebuah salinan yang sama persis dengan 
bentuk dan fungsi dari alat, barang atau 
lainnya. 

Remasol : Pewarna kimia dengan teknik colet. 

Situs : Lokasi suatu kejadian, struktur, objek, atau hal 

lain, baik aktual, virtual, lampau, atau 

direncanakan. 

Stratigrafi : Studi mengenai sejarah, komposisi, dan umur 

relatif serta distribusi perlapisan tanah dan 

interpretasi lapisan-lapisan batuan untuk 

menjelaskan sejarah bumi. 

Stilasi : Mengubah bentuk asli dari sumber atau 

melihat objek dari berbagai arah dengan 

penggayaan. 

Teori Evolusi : Teori yang membahas bagaimana makhluk 
hidup dapat berkembang, asal – usulnya, serta 
keterkaitan genetik antara makhluk hidup 
yang satu dengan makhluk hidup yang lain. 

Vitrin  : Lemari pajang yang berfungsi sebagai tempat 

meletakkan objek atau koleksi yang akan 

dipamerkan kepada pengunjung. 

Water glass : Zat yang berfungsi untuk mengunci warna 

agar tidak ikut luntur pada saat nglorod. 
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Lampiran 1: Kalkulasi Biaya Produksi 

 
Biaya Produksi 

No Bahan, Alat, dan 
Tenaga 

Harga Per 
Satuan  

Jumlah Total 

1 Kain mori rimissima 550.000 1 picis 550.000 
2 Pewarna Remasol 20.000 5 Warna 100.000 
3 Waterglass  7000 50 Liter 350.000 
4 Tenaga Desain 50.000 9 Kain 450.000 
5 Tenaga Batik 100.000 9 Kain 900.000 
6 Tenaga pewarnaan 50.000 9 Kain 450.000 
7 Tenaga Jahit  7000 9 Kain 63.000 
8 Biaya Pameran  1.000.000  1.000.000 
9 Biaya Draping 600.000  600.000 
10 Biaya dikumentasi 2.000.000  2.000.000 

Total Biaya 6.463.000 
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Lampiran 2: Proses Observasi 
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Lampiran 3: Proses pembuatan Skets  
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Lampiran 4: Proses Digitalisasi Desain 
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Lampiran 5: Proses Mola 
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Lampiran 6: Proses Pewarnaan Celup Ikat 
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Lampiran 7:  Proses Mencanting 
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Lampiran 8: Proses Pewarnaan Colet 
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Lampiran 9: Proses Nglorod 
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Lampiran 10: Display Karya 
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Lampiran 11: Pameran Karya 
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Lampiran 12: Poster Pameran  
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Lampiran 13: Katalog Pameran 
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